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ABSTRAK 

Pendahuluan: Kualitas hidup dapat diartikan sebagai persepsi seseorang 

mengenai posisi mereka dalam kehidupanya berdasarakan konteks budaya serta 

system nilai yang di jalani yang  berkaitan dengan tujuan, harpan,  standar  dan  

perhatiannya,  dimana  kualitas  hidup  terdiri  dari  komponen  fisik,  psikologis,  

faktor  sosial  dan faktor lingkungan. Tujuan: Tujuan dalam penelitian ini adalah 

mengetahuiHubungan Dukungan Keluarga Dengan Kualitas Hidup Keluarga 

Dalam Merawat Pasien Skizofrenia Di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas 

Ambarawa Kabupaten Pringsewu. Metode: Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif, dengan desain penelitian analitik dan pendekatan cross 

sectional. Subyek penelitiannya adalah keluarga pasien dengan Skizofrenia. 

Jumlah populasi dalam penelitiain adalah seluruh keluarga pasien dengain 

Skizrofenia di Puskesmas Ambarawa yaitu sebanyak 46 responden. Metode yang 

digunakan untuk pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode 

total sampling yaitu seluruh populasi menjadi subyek penelitian sebanyak 46 

responden dan uji statistic uji Chi-Square. Hasil: Hasil analisis statistik 

menggunakan uji chi-square menunjukkan bahwa nilai p-value = 0,003 < 0,05 

yang artinya terdapat Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Kualitas Hidup 

Keluarga Dalam Merawat Pasien Skizofrenia Di Wilayah Kerja UPTD 

Puskesmas Ambarawa Kabupaten Pringsewu. 
 

Kata kunci: Skizrofenia, Dukungan Keluarga, Kualitas Hidup 

 

ABSTRACT 

Introduction: Quality of life can be interpreted as a person's perception of their 

position in life based on the cultural context and value system they live in related 

to their goals, hopes, standards and concerns, where quality of life consists of 

physical, psychological, social and environmental factors. Objective: This 

research aims to determine the relationship between family support and family 

quality of life in caring for schizophrenia patients in the UPTD work area of the 

Ambarawa Community Health Center, Pringsewu Regency. Methods: This 

research uses a quantitative type of research, with an analytical research design 

and a cross-sectional approach. The research subjects were families of patients 

with schizophrenia. The total population in the research was all families of 

patients with schizophrenia at the Ambarawa Community Health Center, namely 

46 respondents. The method used for sampling was carried out using the total 

sampling method, namely the entire population was the research subject of 46 

respondents and the Chi-Square test statistical test. Results: The results of 

statistical analysis using the chi-square test show that the p-value = 0.003 < 0.05, 

which means that there is a relationship between family support and family 

quality of life in caring for schizophrenia patients in the UPTD Working Area of 

the Ambarawa Health Center, Pringsewu Regency. 
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PENDAHULUAN 

Skizofrenia adalah gangguran merntal berrat yang 

dapat mermerngarurhi tingkah lakur, ermosi, dan 

komurnikasi (Surci, 2023 dalam Wisnur. A. & Yurliurs.). 

Skizofrenia adalah gangguran merntal yang terrjadi dalam 

jangka waktur panjang, gangguran terrserburt 

mernyerbabkan pernderrita merngalami halursinasi, derlursi 

ataur waham, kerkacauran berrpikir, dan perrurbahan 

perrilakur. Pernderrita Skizofrenia pada urmurmnya 

merngalami kersurlitan urnturk mermberdakan antara 

kernyataan derngan pikiran yang ada. (Amalia & 

Rahmatika, 2020 dalam Ambarsari, R. D., & 

Purspitasari, Er.). 

Data kerjadian Skizofrenia saat ini merngalami 

perningkatan yang sangat signifikan di berlahan 

durnia. Mernurrurt World Heralth Organization (WHO) 

(2021) sercara global diperrkirakan 379 jurta orang 

terrkerna gangguran jiwa, 20 jurta diantaranya 

mernderrita Skizofrenia (Silviyana ert al., 2024). 

Mernurrurt data WHO pada tahurn 2021 prervalernsi 

Skizofrenia serbersar 24 jurta orang. Mernurrurt data 

World Heralth Organization (WHO) prervalernsi data 

Skizofrenia yang merngalami kerkamburhan diperrolerh 

bahwa tingkat kerkamburhan Skizofrenia dari tahurn 

2019 sampai tahurn 2021 merngalami perningkatan 

yaitur dari 28%, 43%, dan 54%. 

Mernurrurt Riskersdas (2022) Jurmlah prervalernsi 

Skizofrenia ataur psikosis di Indonersia 

adalah 6,7% derngan wilayah perrserbaran didaerrah 

perrkotaan 6,4 % dan perrdersaan 7,0 % serdangkan 

cakurpan perngobatan pada sikozofrernia yaitur 

merncapai 85,0%. Berrdasarkan data dari Rurmah 

Sakit Jiwa (RSJ) Daerrah Provinsi Lampurng, pada 

tahurn 2022 dari 20.416 pasiern RSJ yang ditangani, 

serbersar 77,3 % merrurpakan kasurs Skizofrenia (Profil 

Kerserhatan Prov. Lampurng, 2022). 

Skizofrenia tidak hanya mernimburlkan 

pernderritaan bagi individur yang merngalaminya, tertapi 

jurga bagi orang terrderkatnya, biasanya kerlurargalah 

yang berrersiko terrkerna dampak kerhadiran anggota 

kerlurarga derngan Skizofrenia Sriningsih, 2012 dalam 

(Patricia ert al., 2018). Kerlurarga serbagai systerm 

perndurkurng urtama serring merngalami berban dalam 

mermberrikan perrawatan. Skizofrenia jurga merrurpakan 

pernyakit yang mermerrlurkan perngobatan dalam jangka 

waktur yang panjang, hal ini jurga dapat mernghasilkan 

berban pada kerlurarga pasiern yang merrawat. Berban 

terrserburt dapat dirasakan serlama pasiern di rurmah sakit 

maurpurn serterlah kermbali ker rurmah, berban terrserburt 

yaitur berban finansial dalam biaya perrawatan, berban 

merntal dalam mernghadapi perrilakur pasiern, dan berban 

sosial terrurtama mernghadapi stigma dari masyarakat 

terrhadap anggota kerlurarganya yang merngalami 

gangguran jiwa (Manao & Parderder, 2019). Kerhidurpan 

dan perrawatan pernderrita Skizofrenia serringkali 

mermberbani kerlurarga dan berrdampak nergatif bagi 

kerhidurpan merrerka dan serlurrurh kerlurarga, kersurlitan ini 

tidak hanya mermperngarurhi kuralitas perrawatan itur 

serndiri, tertapi jurga  mermperngarurhi kuralitas hidurp 

kerlurarga pada akhirnya merrerka mermburturhkan banturan 

urnturk merngatasi tanggurng jawabnya (Liur& Zhang, 

2019). 

Kerlurarga yang merrasakan berban perrawatan 

pernderrita Skizofrenia jurga merngalami perrurbahan 

dalam aktivitas serhari-hari yang kermurdian 

mermperngarurhi serlurrurh asperk hidurp family carergiverr, 

khursursnya terrhadap kuralitas hidurpnya (Ayurdia ert al., 

2020). Perngurkurran kuralitas hidurp berrsifat 

murltidimernsi yang merlipurti dimernsi kerserhatan fisik, 

kerserjahterraan psikologis, hurburngan sosial hurburngan 

derngan lingkurngan. Pernurrurnan kuralitas hidurp kerlurarga 

diperngarurhi olerh berberrapa faktor diantaranya faktor 

yang paling dominan dan sercara langsurng 

mermperngarurhi kuralitas hidurp adalah berban perrawatan, 

rerndahnya kuralitas hidurp berrdampak pada 

merningkatnya perrilakur kerkerrasan dan pernerlantaran 

dalam merrawat anggota kerlurarga yang sakit (Purtra ert 

al., 2020). 

Mernurrurt pernerlitian (Merlyanti ert al., 2020) 

perrmasalahn yang dirasakan olerh kerlurarga derngan 

adanya anggota kerlurarga merngalami gangguran jiwa 

yaitur tingginya berban erkonomi, berban ermosi 

kerlurarga, strers terrhadap perrilakur pasiern yang 

terrganggur, gangguran dalam merlaksanakan kergiatan 

rurmah tangga serhari-hari dan kerterrbatasan 

merlakurkan aktivitas sosial. Serlain itur perrasaan 

kerhilangan, cermas, serdih dan malur terrhadap 

masyarakat serkitar, strers mernghadapi gangguran 

perrilakur dan frurstasi akibat perrurbahan pola interraksi 

dalam kerlurarga merrurpakan berban psikologis 

(Kartikasari ert al., 2022). 

Dampak yang dirasakan olerh kerlurarga sercara 

urmurm adalah tingginya berban erkonomi, berban ermosi 

kerlurarga, strers terrhadap perrilakur kliern, gangguran 

merlaksanakan kergiatan rurmah tangga serhari - hari dan 

kerterrbatasan merlakurkan aktivitas sosial karerna stigma 

sosial yang murncurl pada kerlurarga terrserburt (Niman, 

2019). Kerlurarga harurs merngerlurarkan ternaga yang tidak 

terrnilai urnturk mermberrikan perrawatan dan mermbantur 

kliern derngan Skizofrenia, banyak dari carergiverr yang 

tidak mampur merngantisipasi masalah terrserburt dan 

berrdampak terrhadap kondisi psikologis, kerserhatan 
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merntal dan kuralitas hidurp merrerka (Lam, NG, 2013 

dalam (Fitriani & Handayani, 2018). 

Kuralitas hidurp yang tidak baik serring dikaitkan 

derngan perrasaan terrterkan, kurrangnya kontrol atas 

gerjala yang timburl dan kerhidurpan individur sercara 

urmurm (Dinata ert al., 2023). Serbaliknya, kuralitas 

hidurp yang baik ditandai derngan perrasaan serjahterra, 

kontroldan otonomi terrhadap diriserndiri, 

perrserpsidiriyang positif,rasa mermiliki, partisipasi 

dalam kergiatan yang mernyernangkan dan berrmakna, 

dan pandangan yang positif terntang masa derpan 

(Surlistyowati, 2020).Kuralitas hidurp merncakurp 

berberrapa hal merlipurti, kerserhatan fisik, kerserhatan 

merntal, tingkat kerterrganturngan, kerperrcayaan 

individur dan hurburngan derngan lingkurngan 

serkitarnya yang diwurjurdkan dalam sermangat urnturk 

mermperrolerh surmberr pernghasilan, mermerlihara diri 

serndiri dan kermandirian yang disersuraikan derngan 

ursia (Da silva, dkk. 2011). Perngkajian kuralitas 

hidurp yang berrhurburngan derngan gangguran jiwa 

berrfokurs pada gerjala, pernurrurnan dan kertidak 

mampuran individur yang berrdampak pada gangguran 

jiwa berrat dari kerserngsaraan jangka panjang dan 

pernyakit yang mermburat disabler    serperrti 

Skizofrenia(Perrdana ert al., 2022). 

Urpaya perningkatan kuralitas hidurp pasiern 

Skizofrenia merrurpakan bagian dari prosers 

permurlihan dan perngobatan. Durkurngan kerlurarga 

merrurpakan salah satur faktor urtama terrapi non-

farmakologi yang turrurt mernernturkan tingkat 

kerberrhasilan terrapi (Perrdana ert al., 2022). Hal ini 

terrburkti olerh hasil pernerlitian Werny (2014) bahwa 

durkurngan kerlurarga dapat mermperngarurhi kuralitas 

hidurp pasiern Skizofrenia. Hasil pernerlitian terrserburt 

mernyatakan bahwa durkurngan kerlurarga berrurpa 

ternaga, dana, maurpurn merlurangkan waktururnturk 

mernderngarkan pasiern Skizofrenia dalam 

mernyampaikan perrasaannya mermiliki nilai terrtinggi 

urnturk mermperngarurhi kuralitas hidurp. Diperrkurat olerh 

(Hamaiderh ert al, 2014) bahwa domain kuralitas 

hidurp terrtinggi di antara pasiern Jordanian derngan 

Skizofrenia adalah domain hurburngan sosial, diikurti 

domain kerserhatan psikologis, domain kerserhatan 

fisik dan yang terrerndah adalah domain kerserhatan 

lingkurngan. Surmberr durkurngan sosial terrtinggi yang 

dirasakan olerh pasiern Jordanian derngan Skizofrenia 

adalah dari orang lain yang signifikan, diikurti olerh 

durkurngan anggota kerlurarga, kermurdian durkurngan 

dari terman-terman. 

Pernerlitian yang dilakurkan olerh (Maryati A. 

Barimbing ert al., 2021) derngan jurdurl Motivasi Dan 

Kerpaturhan Berrobat Pada Kerlurarga Pernderrita 

Skizofrenia di Wilayah Kerrja Purskersmas Tamansari 

Kota Bandurng, didapatkan hasil pernderrita yang 

rurtin kontrol berrobat serbanyak 48,9% ingin 

kerlurarga yang mernderrita Skizofrenia sermburh 

serhingga serlalur merngantarnya urnturk kontrol 

berrobat dan pernderrita yang tidak rurtin berrobat 

serbanyak 51.1%dari rerspondern yang tidak paturh ini 

terrnyata banyak kerlurarga pasiern Skizofrenia 

motivasi lermah urnturk merngantar pasiern merlakurkan 

kontrol berrobat, hal terrserburt mernurnjurkan tingkat 

kerpaturhannya kontrol yang masih kurrang 

maksimal. Kerpaturhan kontrol berrobat diperngarurhi 

olerh individur ataur pernderrita serndiri, durkurngan 

kerlurarga, durkurngan sosial dan durkurngan dari 

perturgas kerserhatan (Kartikasari ert al., 2022).   

Data di Purskersmas Ambarawa urnturk pasiern 

kontrol ker purskersmas dan serdang merngkonsurmsi 

obat tahurn 2023 serbanyak 46 pasiern derngan 

Skizofrenia (Rony & Pardilawati, 2023). Hasil 

kunjungan terhadap beberapa keluarga yang 

memiliki pasien skizofrenia rata rata keluarga 

memiliki pasien Skizofrenia yang mengalami gejala 

skizofrenia negative yakni lebih banyak diam serta 

ekspresi monoton penderita nampak asik dengan 

dunianya sendiri dan wawancara terhadap beberapa 

keluarga pasien mengatakan kekhawatiran akan 

biaya pengobatan pasien skizofrenia dan bagi 

keluarganya yang harus mengantar pasien 

skizofrenia ke fasilitas pengobatan merasa hanya 

dirinya sendiri yang menjadi penangung jawab atas 

perawatan penderita skizofrenia sedangkan dirinya 

sibuk dengan pekerjaannya juga. 

Durkurngan dari kerlurarga akan mermperngarurhi 

perngobatan pada pernderrita Skizofrenia yang tinggal 

berrsama kerlurarga terrserburt. Durkurngan kerlurarga 

merrurpakan salah satur durkurngan sosial yang 

terrdapat dimasyarakat dimana durkurngan ini ialah 

suratur prosers hurburngan antara kerlurarga derngan 

lingkurngan sosialnya (Ferri Agurs Triyani & 

Bambang Erdi Warsito, 2019). Artinya, jika sermakin 

baik tingkat durkurngan kerlurarga maka akan sermakin 

paturh pasiern Skizofrenia urnturk berrobat. Salah satur 

cara urnturk merningkatkan hal itur yaitur derngan 

mermberrikan durkurngan kerpada pasiern. Kerlurarga 

serbagai orang perrtama dan orang terrderkat di 

lingkurngan pasiern mermiliki kersermpatan urnturk bisa 

berrperran dalam merningkatkan kerpaturhan berrobat 

pasiern skizofernia. Serhingga, kerlurarga sangat di 

sarankan bernar-bernar mermberrikan perrhatian lerbih 

dalam kerpaturhan minurm obat pasiern Skizofrenia. 

Berrdasarkan permaparan terrserburt, pernerliti 

mernarurh minat urnturk merngiderntifikasi lerbih dalam 
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terntang bagimana kuralitas hidurp kerlurarga serterlah 

mermberrikan durkurngan kerpada pasiern Skizofrenia. 

 

METODE  

Jenis penlitian ini adalah penelitian Quantitatif 

melalui pendekatan deskriptif korelatif dengan 

desain penelitian cross sctional dan metode analitik 

korelatif. Adapurn subjek pernerlitiannya adalah 

penderita Skizofrenia di wilayah kerja UPTD 

Puskesmas Ambarawa, sedangkan objek 

penelitiannya adalah dukungan keluarga terhadap 

kualitas hidup orang dengan Skizofrenia. Penelitian 

ini telah dilaksanakan di Wilayah Kerja di UPTD 

Puskesmas Ambarawa dengan jumlah populasi 46 

orang dan sampl yang digunakan yaitu 46 orang. 

Teknik sampling yang digunakan yaitu teknik total 

sampling. Penelitian akan dilakukan di UPTD 

Puskesmas Ambarawa 2024. Waktu Peneritian 

telah dilaksanakan pada tanggal 01 September - 08 

September 2024.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL 

Tabel 1.  

Distribusi frekuensi dukungan keluarga dan kualitas 

hidup keluarga dalam pasien skizofrenia di 

Wilayah UPTD Puskesmas Ambarawa 

Kabupaten Pringsewu tahun 2024. 

Kategori Frekuensi Percent 

Dukungan 

Keluarga 

  

Baik 

Sedang 

19 

16 

41.3 

34.8 

Buruk 11 23.9 

Kualitas Hidup 

Keluarga 

  

Baik 

Sedang  

17 

18 

37.0 

39.1 

Buruk   11 23.9 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden dengan kategori 

dukurngan keluarga baik sebanyak 19 orang 

(41,3%), dukungan keluarga sedang sebanyak 16 

orang (34,8%) dan dukungan keluarga buruk 

sebanyak 11 orang (23,9%) dan Berrdasarkan taberl 

4.2 mernurnjurkkan bahwa lerbih banyak kuralitas 

hidurp baik yaitur serbanyak 17 rerspondern (37,0%), 

kuralitas hidurp serdang serbanyak 18 (39,1%) dan 

kuralitas hidurp burrurk serbanyak 11 rerspondern 

(23,9%). 
 

 

Tabel 2  

Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Kualitas Hidup Keluarga Dalam Merawat Pasien Skizofrenia Di Wilayah Kerja 

UPTD Puskesmas Ambarawa Kabupaten Pringsewu Tahun 2024 

Dukungan 

Keluarga 

Kualitas Hidup Total P-Value 

Baik Sedang Buruk 

N % N % N % N % 

Baik 12 26,1 6 13,0 1 2,2 19 41,3 0,003 

Serdang 3 6,5 5 10,9 8 17,4 16 34,8 

Burrurk 2 4,3 7 15,2 2 4,3 11 23,9 

Total  17 37,0 18 39,1 11 23,9 46 100  

Berrdasarkan taberl 4.3 didapatkan hasil bahwa 

dari 46 rerspondern serbagian bersar rerspondern derngan 

durkurngan kerlurarga baik yaitur 19 rerspondern 

(41,3%%) dimana 17 rerspondern (37,0%) derngan 

kuralitas hidurp baik. Hasil analisis statistik 

mernggurnakan urji chi-squrarer mernurnjurkkan bahwa 

nilai p-valurer = 0,00 

 

 

 

PEMBAHASAN 

Dukungan Keluarga, Kualitas Hidup Keluarga 

Berdasarkan hasil dari tabel 1 di Puskesmas 

Ambarawa dari 46 responden yang telah diteliti 

pada variabel dukungan keluarga menunjukkan 

bahwa responden memiliki dukungan baik. Kualitas 

hidup keluarga menunjukkan bahwa responden 

memiliki kualitas hidup sedang.  

Hasil Pernerlitian dukungan keluarga ini 

serjalan derngan terori durkurngan kerlurarga mernurrurt 
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(Purtra ert al., 2020) durkurngan kerlurarga adalah sikap, 

tindakan pernerrimaan kerlurarga terrhadap anggota 

kerlurarganya, berrurpa durkurngan informasional, 

durkurngan pernilaian, durkurngan instrurmerntal dan 

durkurngan ermosional. Jadi durkurngan kerlurarga 

adalah suratur bernturk hurburngan interrperrsonal yang 

merlipurti sikap, tindakan dan pernerrimaan terrhadap 

anggota kerlurarga, serhingga anggota kerlurarga 

merrasa ada yang mermperrhatikannya. 

Hasil ini serjalan derngan pernerlitian 

Sancahya (2018) Hasil rerspondern derngan durkurngan 

kerlurarga baik dan kuralitas pasiern skizofrernia baik 

serbanyak 16 rerspondern (32,0%), durkurngan 

kerlurarga baik dan kuralitas pasiern skizofrernia tidak 

baik serbanyak 5 rerspondern (10,0%). Rerspondern 

derngan durkurngan kerlurarga tidak baik dan kuralitas 

pasiern skizofrernia baik serbanyak 5 rerspondern 

(10,0%), durkurngan kerlurarga yang burrurk dan 

kuralitas pasiern skizofrernia yang burrurk serbanyak 24 

rerspondern (48,0%). Hasil pernerlitian mernurnjurkan 

durkurngan kerlurarga baik mermiliki proporsi yang 

lerbih banyak dibandingkan derngan durkurngan 

kerlurarga tidak baik. 

 

Durkurngan kerlurarga adalah sikap, tindakan 

pernerrimaan kerlurarga terrhadap anggota 

kerlurarganya, berrurpa durkurngan informasional, 

durkurngan pernilaian, durkurngan instrurmerntal dan 

durkurngan ermosional (Perrdana ert al., 2022). 

Durkurngan terrserburt akan mermbernturk satur kersaturan 

durkurngan kerlurarga khursursnya bagi salah satur 

kerlurarga yang mermpurnyai masalah kerserhatan 

serperrti gangguran jiwa derngan merlibatkan durkurngan 

kerlurarga urnturk merningkatkan kermampuran 

perrawatan diri ODGJ.  

Hal ini jurga serjalan derngan perndapat 

(Perrdana ert al., 2022) dimana pada durkurngan 

ermosional dan pernghargaan adalah serburah kerahlian 

kerlurarga gurna urnturk mernyampaikan kerpada pasiern 

rasa nyaman, di sayangi dan di hargai dan pasiern 

akan merrasa serperrti di perrhatikan contohnya jika 

pasiern merlakurkan hal yang positif serperrti 

merngerrjakan perkerrjaan rurmah, mernyapur halaman 

dan lain-lain derngan serndiri ataur mandiri maka 

durkurngan yang di berrikan kerlurarga adalah berrurpa 

purjian ataurpurn hadiah yang diinginkan pasiern, dan 

urnturk durkurngan fasilitas adalah kerbiasaan kerlurarga 

mermbantur pasiern dalam hal biaya dalam 

mermberrikan perlayanan kerserhatan dan 

perrtolongankermurdahan aksers perlayanan kerserhatan. 

Mernurrurt pernerliti hasil pernerlitian ini 

mernurnjurkkan durkurngan kerlurarga merrurpakan 

bernturk surpport systerm yang diberrikan olerh 

kerlurarga dalam mernghadapi masalah anggota 

kerlurarganya. Kerlurarga merrurpakan orang yang 

paling derkat dan termpat yang paling nyaman bagi 

pasiern gangguran jiwa. Durkurngan kerlurarga adalah 

sikap, tindakan dan pernerrimaan kerlurarga terrhadap 

pasiern ganggurang jiwa. Durkurngan kerlurarga yang di 

wurjurdkan dalam bernturk kasih sayang, adanya 

kerperrcayaan, kerhangatan, perrhatian saling 

merndurkurng dan mernghargai antar kerlurarga, 

Hasil pernerlitian kualitas hidup keluarga 

yang sama dilakurkan olerh (Triyani ert al., 2019) 

bahwa rerspondern yang merndapat skor total 19-21 

dari kurersionerr kuralitas hidurp MHQoL-7D 

mernurnjurkkan bahwa serjurmlah (55,8%) rerspondern 

mermiliki gambaran kuralitas hidurp yang baik, dan 

sisa rerspondern lainnya merndapat skor total 8-17 

mernurnjurkkan bahwa serjurmlah (44,2%) rerspondern 

mermiliki gambaran kuralitas hidurp yang curkurp. 

Serjalan jurga derngan pernerlitian Kadmer (2016) 

bahwa Kuralitas hidurp pada pasiern skizofrernia, 

mayoritas derngan katergori tinggi yaitur serbersar 

54,9%. 

Kuralitas hidurp merrurpakan perrserpsi 

surbjerktif dari diri serndiri terrhadap keradaan fisik, 

psikologis, sosial dan lingkurngan dalam kerhidurpan 

serhari-hari yang dialaminya. Kuralitas hidurp yang 

tidak baik serring dikaitkan derngan perrasaan 

terrterkan, kurrangnya kontrol atas gerjala yang timburl 

dan kerhidurpan individur sercara urmurm. Serbaliknya, 

kuralitas hidurp yang baik ditandai derngan perrasaan 

serjahterra, kontrol dan otonomi terrhadap diri serndiri, 

perrserpsi diri yang positif, rasa mermiliki, partisipasi 

dalam kergiatan yang mernyernangkan dan berrmakna, 

dan pandangan yang positif terntang masa derpan 

(Adianta & Purtra, 2018) 

Kuralitas hidurp merncakurp berberrapa hal 

merlipurti, kerserhatan fisik, kerserhatan merntal, tingkat 

kerterrganturngan, kerperrcayaan individur dan 

hurburngan derngan lingkurngan serkitarnya yang 

diwurjurdkan dalam sermangat urnturk mermperrolerh 

surmberr pernghasilan, mermerlihara diri serndiri dan 

kermandirian yang disersuraikan derngan ursia (Perrdana 

ert al., 2022). Perngkajian kuralitas hidurp yang 

berrhurburngan derngan gangguran jiwa berrfokurs pada 

gerjala, pernurrurnan dan kertidakmampuran individur 

yang berrdampak pada gangguran jiwa berrat dari 

kerserngsaraan jangka panjang dan pernyakit yang 

mermburat disabler serperrti Skizofrernia (Perrdana ert al., 

2022). 

Mernurrurt pernerliti, Hasil pernerlitian ini 

mernurnjurkan kerlurarga derngan pernderrita 



Health Research Journal of Indonesia (HRJI) 
Vol. 3, No. 3, pp. 180-186, Februari 2025 

 

 
 

 

185 

 

 

skizofrernialerbih banyak mermiliki kuralitas hidurp 

yang serdang dibandingkan derngan kuralitas hidurp 

yang burrurk. Kuralitas hidurp yang serdang diikurti olerh 

perran kerlurarga yang bersar ataur durkurngan kerlurarga 

yang baik. Hal ini tidak lerpas dari furngsi perrawatan 

ataur permerliharaan kerserhatan olerh kerlurarga. Dalam 

furngsi ini, kerlurarga jurga berrperran dalam konserp 

serhat dan sakit kertika anggota kerlurarga merngalami 

masalah pada kerserhatan serhingga kerburturhan 

kerserhatan anggota kerlurarganya dapat terrpernurhi. 

Hubungan Dukungan Keluarga Dengan 

Kualitas Hidup Keluarga Dalam Merawat 

Pasien Skizofrenia Di Wilayah Kerja UPTD 

Puskesmas Ambarawa Kabupaten Pringsewu 

Tahun 2024 

Berrdasarkan taberl 4.3 didapatkan hasil bahwa 

dari 46 rerspondern serbagian bersar rerspondern derngan 

durkurngan kerlurarga baik yaitur 19 rerspondern 

(41,3%%) dimana 17 rerspondern (37,0%) derngan 

kuralitas hidurp baik. Hasil analisis statistik 

mernggurnakan urji chi-squrarer mernurnjurkkan bahwa 

nilai p-valurer = 0,00. 

Hal ini sersurai derngan pernerlitian yang 

dilakurkan olerh (Merlyanti ert al., 2020) bahwa 

berrdasarkan analisis mernggurnakan urjiSperarman-

Rank, terrdapat hurburngan yangsignifikan antara 

durkurngan kerlurarga derngan kuralitas hidurp 

rerspondern derngan nilai p=0,000 (p<0,05) serrta nilai 

korerlasi kurat yaitur 0,618 dan arah korerlasi positif 

yang 

berrartiapabiladurkurngankerlurargamerningkatmakakur

alitashidurp rerspondern akanmerningkat dan bergitur 

purlaserbaliknya. 

Rernyaan (2020) jurga mernyerburtkan bahwa 

durkurngan kerlurarga mermpurnyai perran yang baik 

derngan kuralitas hidurp orang yang merrawat pasiern 

derngan skizrofernia hampir serterngah (58.3%) dari 35 

rerspondern mermpurnyai durkurngan yang baik dan 

hampir serterngah (53.3%) dari 32 rerspondern derngan 

kuralitas hidurp yang baik, dari total 60 rerspondern. 

Hasil urji chi squrarer diperrolerh p valurer = 0,000 yang 

berrarti lerbih kercil dari α = 0,05 derngan dermikian 

dapat disimpurlkan bahwa ada hurburngan Durkurngan 

Kerlurarga derngan kuralitas hidurp orang derngan 

gangguran jiwa di Dersa Kernitern wilayah kerrja 

Purskersmas Mojo Kaburpatern Kerdiri 2019. Derngan 

tingkat correrlation confficiernt 0,615 dan arah 

hurburngan positif. 

Durkurngan kerlurarga yang baik akan 

merningkatkan kuralitas hidurp orang yang merrawat 

pasiern derngan skizrofernia. Hal ini tidak lerpas dari 

furngsi perrawatan ataur permerliharaan kerserhatan olerh 

kerlurarga. Dalam furngsi ini, kerlurarga jurga berrperran 

dalam konserp serhat dan sakit kertika anggota 

kerlurarga merngalami masalah pada kerserhatan 

serhingga kerburturhan kerserhatan anggota kerlurarganya 

dapat terrpernurhi (Sanchaya,P.K.dkk., 2018). 

Mernurrurt terori durkurngan kerlurarga (Dinata ert 

al., 2023) durkurngan yang diberrikan kerlurarga kerpada 

pasiern skizofrernia merncakurp 4 asperk yaitur 

durkurngan ermosional, durkurngan informasi, 

durkurngan instrurmerntal dan durkurngan pernilaian. 

Dari ermpat asperk terrserburt dapat saling 

berrkersinamburngan dalam praktiknya, kertika 

individur merndapatkan durkurngan terrserburt sercara 

maksimal, maka individur akan berlajar 

mernggurnakan koping ynag positif terrhadap terkanan 

yang ada dalam diri individur maurpurn dari lurar 

Analisa pernerliti, terrdapatnya hurburngan 

durkurngan kerlurarga derngan kuralitas hidurp orang 

yang merrawat pasiern derngan skizrofernia karerna 

durkurngan kerlurarga yang baik dapat mermburat 

kuralitas hidurp orang yang merrawat pasiern derngan 

skizrofernia mernjadi baik purla.  

Pada hasil penelitian ini keluarga dengan 

dukungan keluarga baik menunjukan angka 

tertinggi yaitu 19 (41’3), dukungan keluarga sedang 

16 (34,8) dukungan keluarga buruk dengan jumlah 

11 (23,9) dan kualitas hidup keluarga baik mencapai 

angka 17 (38’1) dibandingkan kualitas hidup 

keluarga yang buruk terlihat kualitas hidup yang 

baik dan sedang 18 (39,1) mencapai angka lebih 

tinggi, hasil kualitas hidup buruk mencapai angka 

11 (23,9) yaitu dengan hasil analisis statistik 

menggunakan uji chi-square menunjukkan bahwa 

nilai p-value= 0,003 < 0,05. 

Penyebab ditemukan nya hasil keluarga yang 

memberikan dukungan sedang terhadap penderita 

skizofrenia namun kualitas hidup keluarganya 

buruk bejumlah 8 (17,4) dari hasil yang di dapat 

melalui wawancara serta pengisian kuisoner 

disebabkan beberapa keluarga merasa banyak 

stigma- stigma buruk dari masyarakat yang diterima 

sehingga keluarga mengisolasi diri dari lingkungan, 

salah satu keluarga merasa menjadi penanggung 

jawab utama dalam merawat penderita dalam 

jangka waktu yang panjang, keluarga mengalami 

rasa khawatir untuk dampak terhadap masadepan 

keluarganya yang menderita skizofrenia, keluarga 

timbul rasa khawatir jika tidak memiliki cukup 

biyaya untuk keberlangsungan pengobatan 
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penderita, sehingga hal-hal tersebut berdampak 

terhadap beban finansial, beban mental emosional 

dan kesejahteraan fisik tidak seimbang 

 

 

 

SIMPULAN 

Serbagian bersar rerspondern derngan katergori 

durkurngan kerlurarga baik serbanyak 19 orang 

(41,3%), durkurngan kerlurarga serdang serbanyak 16 

orang (34,8%) dan durkurngan kerlurarga burrurk 

serbanyak 11 orang (23,9%). Lerbih banyak kuralitas 

hidurp baik yaitur serbanyak 17 rerspondern (37,0%), 

kuralitas hidurp serdang serbanyak 18 (39,1%) dan 

kuralitas hidurp burrurk serbanyak 11 rerspondern 

(23,9%). Hasil analisis statistik mernggurnakan urji 

chi-squrarer mernurnjurkkan bahwa nilai p-valurer = 

0,003 < 0,05yang artinya terrdapat Hurburngan 

Durkurngan Kerlurarga Derngan Kuralitas Hidurp 

Kerlurarga Dalam Merrawat Pasiern Skizofrernia Di 

Wilayah Kerrja UrPTD Purskersmas Ambarawa 

Kaburpatern Pringserwur.. 
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